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BAB III 

PERJUANGAN DAN KONTRIBUSI SHOLIHAH WAHID HASYIM 

DALAM ORGANISASI SOSIAL DAN KEAGAMAAN (1946-1987) 

 

A. Aktivitas di Muslimat NU 

Abad ke-20 M (Masehi) adalah abad kebangkitan bangsa-bangsa di dunia. 

Bangkitnya bangsa Timur melahirkan pergerakan-pergerakan kemerdekaan di 

Indonesia. Gerakan-gerakan kemerdekaan lahir karena kekuasaan Barat yang 

masuk sejak awal abad ke-19, mulai mengadakan pembaharuan politik. Kemudian 

pada akhir abad ke-19 dan ke-20, kebangkitan yang bersifat perlawanan terhadap 

keadaan dan penderitaan, baru bersifat gerakan-gerakan sosial, perkumpulan kecil 

serta perkumpulan kedaerahan. Maka abad ke-20 yakni tahun 1908 lahirlah 

perkumpulan yang teratur dengan nama Budi Utomo dan tahun 1912 dengan 

nama Syarikat Islam.
1
 

Perlawanan tidak hanya diberikan oleh gerakan politisi saja, tetapi yang 

terbesar adalah pada kalangan pemimpin agama Islam (alim „ulama). Gema tauhid 

dalam pesantren laksana bara yang menyalakan api kebencian terhadap penjajah, 

bahkan terhadap apa yang dipakai dan dimakan oleh penjajah. Percikan api dari 

pesantren-pesantren ini kemudian hari melahirkan berbagai organisasi sosial 

keagamaan, sosial pendidikan, da‟wah bahkan perkumpulan ekonomi. 

Dalam hal ini, kalangan Ulama memiliki Motto “Kekuatan terdapat dalam 

Persatuan”. Dengan motto ini kemudian menjadi sebuah manifestasi kelahiran 

organisasi perserikatan alim „ulama yang dipelopori oleh KH. Hasyim Asyari dan 

                                                           
1
Asmah Syahruni, et al, Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama (Jakarta: PP Muslimat NU, 1979), 39. 
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KH. Wahab Hasbullah. Organisasi ini didirikan di Surabaya, Jawa Timur pada 

tanggal 31 Januari 1926 M atau 16 Rajab 1344 H dengan nama Nahdlatul Ulama 

(NU). 

Adanya pengaruh pergerakan persatuan dari kalangan alim „ulama ternyata 

membawa pengaruh pergerakan pada wanita. Dalam hal ini ada pengaruh 

langsung dan tidak langsung. Pengaruh tidak langsung adalah pada waktu Ir. 

Soekarno dan istrinya meninggalkan suatu rapat Muhammadiyah sebagai protes 

dipakainya tabir penyekat antara wanita dan pria yang kemudian dimuat sebagai 

artikel dalam majalah “Adil” tanggal 21 Januari 1339, maka timbullah berbagai 

reaksi atau komentar, ada yang pro dan kontra tetapi ada pula yang netral. Salah 

satu pendapat itu adalah bahwa wanita itu harus diberikan kesempatan yang sama 

dengan laki-laki dalam hal belajar, bekerja, hak dan kewajibannya sebagai warga 

negara. 

Sedangkan pengaruh langsungnya adalah dengan sadar masyarakat 

mendirikan sekolah-sekolah untuk wanita dengan macam-macam tingkatan dan 

sistem. Di lain sisi, juga muncul organisasi-organisasi wanita dengan berbagai 

ragam usaha dan tujuan. Getaran dari berbagai irama yang bergolak ini dirasakan 

oleh wanita Islam Indonesia, khususnya Muslimat Ahlussunnah wal Jamaah.
2
 

Berdasarkan sambutan yang diberikan oleh ketua Umum PBNU KH. 

Idham Chalid 1979, bahwa kelahiran Muslimat NU bukan semata-mata karena 

                                                           
2
Ibid., 40-41. 
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kepentingan wanita Islam yang tergabung di dalamnya saja, tetapi karena tuntutan 

zaman, tuntutan masyarakat banyak.
3
 

Mulai tahun 1946-1952 M (selama 6 tahun) kongres NU ke XVII di 

Madiun dan XVIII di Jakarta ditandai dengan suasana perjuangan 

mempertahankan  Kedaulatan Proklamasi 17 Agustus 1945. Anggota keluarga NU 

termasuk Muslimat mengikat diri dengan perjuangan. Ada yang menjadi kurir 

menyamar sebagai pedagang, malaksanakan dapur umum, mengumpulkan bahan 

makanan, pakaian dan lain sebagainya.  

Pada tahun 1946-1950 ini Sholihah sudah menjadi Ketua Muslimat NU 

MWC Diwek Jombang. Dalam situasi tersebut aktivitas Sholihah Wahid Hasyim 

adalah membantu para pejuang. Ia membantu berbagai kebutuhan yang diperlukan 

para pejuang seperti kecap, abon, srundeng, dan sirup. Ia melakukannya bersama 

ibu-ibu di dapur umum yang terletak di pabrik Tjukir, tidak jauh dari Pesantren 

Tebuireng.
4
 

Keaktifan Sholihah di Muslimat, selain aktif dalam pembukaan ranting-

ranting baru, ia juga menjadi penceramah dalam pengajian ibu-ibu Muslimat NU. 

Adapun tema yang sering dijadikan sebagai bahan ceramahnya adalah bagaimana 

ibu-ibu bisa menjadi shaalihatun kaamilatun (baik dan sempurna). Dari tema 

tersebut ia lalu menjabarkannya berdasarkan konteks sosio-kultural yang dihadapi 

saat itu.  

Ketika tahun 1955 adalah hasil pemilu pertama buat NU, dimana hal ini 

merupakan surprise terbesar mengingat hasil yang dicapai oleh partai ini hampir 

                                                           
3
Ibid., 9. 

4
Muhammad Dahlan, et al, Sholihah A Wahid Hasyim: Muslimah di Garis Depan Sebuah Biografi  

(Jakarta: Yayasan K.H.A Wahid Hasyim, 2001),  33. 
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enam kali lipat dibanding dengan perwakilannya pada DPRS (45 anggota hasil 

pemilu pertama dibanding dengan 8 orang anggota DPRS). Dengan hasil yang 

mengesankan ini maka dengan sendirinya anggota wanita yang terpilih mencapai 

10% dari seluruh jumlah. Kemudian tatkala dibubarkannya DPR Hasil Pemilu I 

dan dibentuk DRP Gotong Royong 1960. Keanggotaan Muslimat dalam DPR GR 

ada 7 orang yang salah satunya adalah  Sholihah Wahid Hasyim. 

Semenjak tahun 1964 organisasi wanita termasuk Muslimat NU terlibat 

dalam kegiatan extra. Pimpinan-pimpinan Muslimat NU mengikuti kursus-kursus 

kader revolusi dan kursus kader lain-lainnya. Pada tanggal 17 agustus 1965 

Muslimat NU di bawah pimpinan  Nyai Saifuddin Zuhri memimpin pawai ke 

Istana Negara dalam rangka memperingati hari ulang tahun Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia ke XX (20).
5
 Namun ternyata kegiatan extra ini sangat 

bermanfaat sekali dalam menghadapi situasi perjuangan pada saat meletusnya 

pemberontakan G-30-S/PKI. Dalam hal ini pada periode 1958-1960 yang menjadi 

wakil bendahara Muslimat dalam BKS (Badan Keluarga Sakinah) Wanita Militer 

adalah Sholihah Wahid Hasyim. Ini menunjukkan sekali bahwa Sholihah sangat 

aktif dalam kegiatan Muslimat NU. 

Kesadaran Sholihah terhadap ancaman PKI (Partai Komunis Indonesia) 

sungguh tidak diragukan. Pada awalnya ia mengambil sikap “wait and see 

(menunggu dan melihat)”, dan cenderung tidak memperlihatkan sikap 

konfrontatifnya. Dalam perkembangannya kemudian ia merupakan salah satu 

tokoh yang berdiri paling depan menentang keberadaan PKI. Hal itu ditunjukkan 

                                                           
5
Syahruni, et al, Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama (Jakarta: PP Muslimat NU, 1979), 42. 
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setelah meletusnya peristiwa sangat berdarah yaitu terbunuhnya beberapa jendral 

di Jakarta pada 30 September 1965.
6
 

Peran Sholihah Wahid Hasyim dalam Muslimat NU sangat penting, hal itu 

dibuktikan pada saat ia mewakili PP Muslimat NU pergi ke Kostrad, pada 2 

Oktober 1965. Sholihah memberikan dukungan kepada Soeharto, yang waktu itu 

sebagai Pangkostrad (panglima kostrad), untuk menumpas PKI hingga ke akar-

akarnya. Pada saat itu, Sholihah juga memprakarsai dibuatnya pernyataan PBNU 

yang mengutuk keberadaan PKI pada tanggal 5 Oktober 1965. Ia merupakan 

orang pertama yang memberikan tanda tangannya di atas pernyataan yang dibuat, 

untuk kemudian di bawa ke tokoh-tokoh NU lainnya, meminta dukungan dari 

mereka sekaligus memberikan tanda tangannya. 

Dalam hal penyataan itu, kalau saja Sholihah tidak mengawali untuk 

membubuhkan tanda tangannya, sangat dimungkinkan terjadi bahwa PBNU tidak 

akan mengeluarkan pernyataan, yang secara garis besar berisi tentang kutukan dan 

pembubaran PKI. Hal itu terjadi karena saat itu PBNU terlihat masih ragu-ragu 

dan takut untuk bertindak menghadapi PKI. Setelah dua hari pernyataan itu 

disebarluaskan ke tokoh-tokoh NU, pada 5 Oktober 1965, PBNU secara resmi 

mengutuk PKI dalam hubungannya dengan peristiwa 30 September 1965, dan 

menuntut kepada pemerintah agar PKI dibubarkan. Pernyataan tersebut 

diumumkan melalui siaran RRI (Radio Republik Indonesia) pada pukul 22.00.
7
  

Setelah gerakan 30-S/PKI, tanggal 2 Oktober 1965 PP Muslimat NU 

membuat pernyataan, salah satu pernyataan yang melibatkan Sholihah adalah 

                                                           
6
Dahlan, et al, Sholihah A Wahid Hasyim: Muslimah di Garis Depan Sebuah Biografi,  65. 

7
Ibid., 67. 
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pada saat MPPR (Majelis Pembantu Pimpinan Revolusi) menyelenggarakan 

briefing (latihan) dimana hadir utusan PBNU Almarhum H. Subchan Z.E dan 

Almarhum H. Zen Muhammad, pada kesempatan itu hadir Sholihah Wahid 

Hasyim sebagai wakil Muslimat.
8
 Kemudian pada tanggal 5 Oktober 1965 Front 

Pancasila juga membuat pernyataan yang isinya mengutuk pelaku G-30-S/PKI 

sebagai pengkhianat dan meminta agar menindak dan membubarkan PKI dan 

mantel organisasinya, dalam pernyataan ini Muslimat diwakili oleh Sholihah 

Wahid Hasyim.
9
 

Kegiatan extra lainnya ialah aktivitas Muslimat NU dalam Kongres Islam 

Asia Afrika yang diselenggarakan di Bandung pada tahun 1964. Dalam 

kepanitiaan Kongres ini Sholihah Wahid Hasyim duduk dalam wakil bendahari 

sebagai anggota.
10

 Pada tahun 1966 sampai dengan 1968 Sholihah Wahid 

Hasyim
11

 menjadi anggota D.P KOWANI (Kongres Wanita Indonesia). 

KOWANI adalah federasi organisasi wanita tingkat nasional, dimana semua 

organisasi wanita yang dalam anggaran dasarnya bertujuan memperjuangkan 

kemajuan wanita dan cabangnya tersebar paling sedikit di lima provinsi dapat 

bergabung di dalamnya selaku anggota. Muslimat NU yang persyaratannya 

memang telah mencukupi, merasa perlu memasuki KOWANI, karena sebagai 

wanita Indonesia Muslimat mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama 

dengan organisasi-organisasi wanita Indonesia lainnya. 

                                                           
8
Syahroni, Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama (Jakarta: PP Muslimat NU, 1979), 68. 

9
Ibid., 69 

10
Sholihah aktif dalam kegiatan Kongres NU ke XX. 

11
Nama yang tertera saat itu adalah Ny. H. S.A. Wahid Hasyim. 
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Pada saat awal Kongres Muslimat NU I tahun 1946 di Purwokerto sampai 

dengan Kongres Muslimat NU ke III tahun 1950 di Jakarta belum tercatat 

keterlibatan Sholihah sebagai pengurus Harian. Selanjutnya, pada saat Kongres 

Muslimat NU ke IV ketika NU melaksanakan Mu‟tamarnya yang ke XIX tanggal 

21 April sampai dengan 1 Mei 1952 di Palembang, dimana pada saat itu disahkan 

pemisahan diri NU dari Masyumi dan NU menjadi partai tersendiri sedangkan 

Muslimat menjadi Otonom dengan nama Muslimat NU. Dalam hal ini Sholihah 

ikut menjadi panitianya. Salah satu keputusannya adalah mengaktifkan gerakan 

Pemberantasan Buta Huruf dan membentuk panitianya dari pusat sampai 

ranting.
12

 

Pada Kongres Muslimat yang pertama semenjak menjadi badan otonom 

dari NU dan bersamaan pula dengan waktu Mu‟tamarnya NU ke XX yang 

berlangsung tanggal 9 sampai 14 September 1954 di Surabaya menghasilkan 

beberapa keputusan. Di dalam kongres ini memutuskan antara lain: menyetujui 

beleid PP Muslimat NU, mengumumkan tentang pernyataan perkawinan kanak-

kanak kepada umum, wanita dalam peradilan agama, menentukan syarat-syarat 

pencalonan Muslimat yang menjadi DPR, serta pemilihan ketua. Mengenai 

keputusan terakhir tentang pemilihan ketua, Sholihah masuk dalam daftar 

pencalonan tetapi beliau hanya memiliki 1 suara sehingga tidak menjadi ketua. 

Yang menjadi ketua adalah Ibu Mahmudah Mawardi yang mempunyai 66,4 suara. 

Pada saat Kongres ke V-VI Sholihah berperan benjadi Bendahara II dalam 

formasi PP Muslimat NU. Dalam Kongres ke VI di Medan tahun 1956 ini hanya 

                                                           
12

Syahroni, Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama, 82-83. 
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memutuskan untuk menguatkan dan mengokohkan keputusan kongres 

sebelumnya yaitu Kongres ke V di Surabaya. Untuk kongres selanjutnya, yaitu 

kongres Muslimat NU yang ke VII di Jakarta, peran Sholihah adalah sebagai 

wakil ketua I dimana dalam kongres ini diadakan bersama-sama dengan Mu‟tamar 

NU yang ke XXII pada tanggal 13-18 Desember 1959 di Jakarta. Dalam kongres 

ini dikeluarkan oleh Muslimat NU mengenai beberapa resolusi yang diajukan 

kepada Pemerintah. Menyusul Kongres Muslimat NU yang ke VIII di Sala pada 

bulan Desember 1962 berisi tentang putusan beberaoa resolusi yang diajukan 

dalam kongres ke VII.  

Pada Kongres yang ke IX diselenggarakan pada tanggal 20-24 Oktober 

1967 di Surabaya, Sholihah menjabat juga sebagai pengurus Bagian Sosial dengan 

Ny. H. Saifuddin Zuhri.
13

Untuk selanjutnya Kongres yang ke IX ternyata ada 

masa perpanjangan kerja. Kemudian pada tanggal 20 Januari 1968 Pengurus 

Harian Muslimat Terpilih berhasil menyusun pengurus lengkap dengan bagian-

bagiannya. Dalam hal ini Sholihah menjadi Ketua I serta Ketua pengurus Bagian 

Sosial. Hasil musyawaroh bagian Sosial memutuskan beberapa putusan sebagai 

berikut:
14

 

Setelah keputusan Kongres ke IX di umumkan, tetapi belum terlaksana 

semua, sudah datang Pemilihan Umum 1971 dan 1977. Dimana dalam situasi ini 

tidak memungkinkan bagi Muslimat NU mengadakan kongres, tapi semua 

Pimpinan Pusat dan Daerah ikut terjun dalam gelanggang Pemilu tersebut. 

Mereka ikut berkampanye menurut kemampuannya masing-masing. Setelah 

                                                           
13

Syahroni  Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama, 92. 
14

Ibid., 101-102. 
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pemilu selesai, pimpinan-pimpinan daerah tetap melakukan kegiatan-kegiatannya 

meskipun dalam bentuk lain karena disesuaikan dengan situasi setempat 

diantaranya: mengadakan kursus keterampilan, Kursus Kesehatan Lingkungan, 

menggiatkan Rukun Kematian, mengadakan Pengajian dan lain-lain. 

Melihat itu semua, PP Muslimat tidak tinggal diam, sebagai kontak antara 

Pusat dan Daerah diadakan Orientasi Keluarga Berencana dipusat maupun 

wilayah-wilayah, mengadakan petunjuk-petunjuk tentang Pekan Harlah (kegiatan-

kegiatan dalam Ulang Tahun lahirnya Muslimat NU).  

B. Pejuang Pergerakan Wanita 

Ketika peristiwa-peristiwa penting telah dilaksanakan oleh Muslimat NU 

sesudah Kongresnya ke IX di Surabaya, ada beberapa peristiwa yang menyangkut 

pemikiran Sholihah yaitu tentang “Pergerakan Wanita” pada tanggal 7 April 1979 

dimana diadakan peringatan Harlah Muslimat NU XXXIII dan peringatan Kartini 

100 Tahun. Penerbitan buku ibu Kartini 100 tahun ini pada tanggal 24 April 1979.  

Berikut adalah cuplikan tulisan dari Sholihah Wahid Hasyim yang 

berjudul “Kartini Pelopor Pergerakan Wanita”:
15

 

Dengan Semangat untuk memahami kenyataan inilah kita rayakan hari jadi 

keseratus tahun Ibu Kartini. Peringatan jasa-jasa seorang pelopor yang 

berhasil menumbuhkan suatu gerakan luas yang hasil kesuksesannya kita 

rasakan pada masa sekarang ini dan seterusnya, ...termasuk mereka yang 

tergabung dalam gerakan wanita di lingkungan golongan Islam mencapai 

apa yang dimilikinya sekarang ini; persamaan hak dalam ukuran-ukuran 

yang wajar, persamaan derajat di muka hukum, penyantunan mereka 

sebagai warga negara dan masyarakat yang perlu dilakukan atas 

peningkatan kesejahteraan lahir batin mereka, dan pemberian peluang bagi 

mereka mencapai cita-cita dan aspirasi mereka sendiri. 

                                                           
15

Aisyah Dahlan, et al, Ibu Kartini Seratus Tahun (Jakarta: PP Muslimat NU, 1979), 49-50. 
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Dari tulisan beliau tersebut, terlihat jelas bahwa Sholihah adalah tokoh 

perempuan yang sangat mendukung pergerakan wanita. Dalam buku Muhammad 

Dahlan juga dijabarkan tentang pendapat dari beberapa kesan sahabat-sahabat 

wanita yang mendapatkan dukungan dari Sholihah bahwa perempuan harus 

berjuang, baik itu dalam pendidikan maupun organisasi. 

Sekitar tahun 1950-an, Sholihah juga mempelopori berdirinya Yayasan 

Pendidikan Khadijah di jalan SMEA Surabaya. Dalam hal ini jika melihat sejarah, 

Sholihah (Bu Wahid) selalu menganjurkan kepada siapapun tertutama perempuan 

agar tidak tertinggal pendidikannya. Dengan keprihatiannya itulah ia 

memprakarsai berdirinya yayasan yang bergerak di bidang pendidikan.
16

   

Pada era 1970-an dan 1980-an semua organisasi perempuan bergerak 

dalam bingkai “Wanita Dalam Pembangunan (WDP)”, khususnya selama 

dasawarsa pertama yang berlangsung dari tahun 1976 hingga 1985. Pada saat itu 

konsep WDP sering dikritik karena strategi dan kegiatannya lebih difokuskan 

kepada perempuan dan bagaimana mengintegrasikan peran perempuan dalam 

segala bidang pembangunan, tanpa memberi secara jelas mengenai peranan 

perempuan itu sendiri. Kemudian pada tahun 1999-an konsep dan analisis “Jender 

dan Pembangunan” yang memberi lebih banyak kemungkinan mamasyarakat. 

Dalam hal ini dengan melihat kemajuan perempuan NU di bidang 

pendidikan yang telah membuaka luas ruang cakrawala pemikiran mereka tidak 

bisa terlepas dari peran tokoh perempuan terdahulu. Mungkin dahulu Ibu Sholihah 

dan tokoh-tokoh perempuan NU tidak pernah mengenal atau mengucapkan kata-

                                                           
16

Khofifah Indar Parawansa (Ketua Umum PP Muslimat NU 2000-2005) dalam Dahlan, et al, 

Sholihah A Wahid Hasyim: Muslimah di Garis Depan Sebuah Biografi,  233. 
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kata pemberdayaan perempuan dan kesetaraan jender. Namun bahasa yang 

mereka gunakan adalah kemajuan perempuan dan keluarga sakinah. 

Menurut salah satu sahabat Sholihah, Anniswati M. Kamaluddin, ketika 

Gerwani TC Sukarelawati di Lubang Buaya untuk melakukan latihan kemiliteran, 

Bu Sholihah berkata “Kalau begitu ayo kita bikin”. Dalam hal ini perjuangan 

Sholihah beserta kawan-kawan tidak mau kalah dengan Gerwani. Pada saat itu 

juga ketika Sholihah bersama bu Anniswati datang ke suatu perhelatan 

perkawinan di Gedung ALRI Mampang Prapatan bertemu dengan Almarhum Pak 

Nasution. Kemudian pak Nasution  memfasilitasi Muslimat melakukan TC 

Sukarelawati di bawah pimpinan Ibu Saifuddin Zuhri sebagai ketua di Salemba. 

Dari sini terlihat begitu jelas bahwa Sholihah ingin membuktikan bahwa 

perempuan juga sanggup berperan walaupun harus memegang tembak sekalipun. 

Dalam lingkup keluarga, salah satu peran Ibu Sholihah mewujudkan 

pergerakan perjuangan perjuangan adalah mendidik dan menempa putrinya 

Aisyah Hamid Baidlowi menjadi tokoh perempuan yang menerima estafet 

perjuangannya memimpin Muslimat NU, kemudian menjadi DP Kowani dan 

ketua Al-Hidayah.  

“Saya ingin supaya perempuan Indonesia bisa seperti disana (Mesir),” kata 

Sholihah kepada Nabila Lubis untuk mendorong perempuan agar aktif dalam 

menuntut ilmu.
17

 Pendidikan pada tahun 1950 dan 1960-an masih sangat terbatas 

untuk kalangan perempuan. Hanya sedikit perempuan yang aktif di perguruan 

                                                           
17

Dahlan, et al, Sholihah A Wahid Hasyim: Muslimah di Garis Depan Sebuah Biografi,  223. 
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tinggi. Baru pada tahun 1970-an kelihatan bertambah keterlibatan kaum 

perempuan.   

Menurut pendapat A. Sulasikin Murpratomo,
18

 Sholihah dalam mengajak 

orang untuk berbuat baik itu tidak dengan tabligh konvensional seperti yang 

biasanya dilakukan oleh para mubaligh, akan tetapi melalui pendekatan 

keseharian yang wajar, jauh dari sikap menggurui apalagi menyalahkan, serta 

tutur kata yang santun dan lembut tetapi penuh makna yang mendalam. 

Pendekatan dan cara inilah yang mampu menerobos dan melunakkan hati 

manusia. 

C. Aktivitas di Lembaga Sosial 

Selain aktif di Muslimat NU, Sholihah juga sangat lincah masalah 

organsasi sosial. Seperti masalah Keluarga Berencana (KB) dan masalah 

kemasyarakatan yang menyangkut kepentingan bersama yang mempunyai aspek 

yang luas. Dalam hal ini sikap NU terhadap program Keluarga Berencana adalah 

tegas, dimana sikap ini dititik beratkan pada pengaturan kelahiran demi untuk 

kesehatan dan keselamatan  Ibu dan Anak. Mengingat pentingnya peran keluarga 

ini, maka tidak aneh kalau salah satu dari maqoshidus syari’ah (tujuan syariat) 

adalah sebagai upaya hifdzun nasl (menjaga keturunan), terutama menjaga ikatan 

keluarga. Di situ silaturrahmi, belajar bersama serta kerjasama bisa dilakukan 

dalam membentuk masa depan bersama.
19

 

                                                           
18

Wakil Ketua Dewan Pertimbangan Agung dalam Dahlan, et al, Sholihah A Wahid Hasyim: 

Muslimah di Garis Depan Sebuah Biografi, 163. 
19

Said Aqil Siroj, Islam Sumber Inspirasi Budaya Nusantara: Menuju Masyarakat Mutamaddun 

(Jakarta: LTN NU, 2014), l32 
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Sejak Pemerintah menetapkan Keluarga Berencana sebagai Progran 

Nasional, maka pada bulan Oktober 1968, Menteri Kesejahteraan Rakyat, KH. 

Idham Chalid selaku Ketua Lembaga Keluarga Berencana Nasional Pusat 

mengundang berbagai organisasi untuk menghadiri pertemuan dimana Menteri 

Kesejahteraan Rakyat telah meyertakan harapannya, agar organisasi-organisasi 

yang diundang turut aktif serta dalam program KB, Muslimat NU juga turut ikut 

serta dalam pertemuan tersebut. 

Setelah melalui musyawarah, PP Muslimat NU dapat menerima wawasan 

keluarga Berencana. Pemerintah menanggapi sikap Muslimat NU tersebut dengan 

mengangkat wakil-wakil Muslimat NU untuk duduk dalam kepengurusan 

Lembaga Keluarga Berencana Nasional Pusat. Dalam kepengurusan tersebut, 

Muslimat NU diwakili oleh Ny. Sholihah Wahid Hasyim dan Ny. H. Chasanah 

Mansyur yang masing-masing sebagai anggota Dewan Pertimbangan serta seksi 

penerangan. Melalui wakil-wakilnya, Muslimat NU telah turut aktif dalam 

penyusunan Kebijaksanaan Program Pelaksanaan Keluarga Berencana Nasional.
20

 

Dalam surat edaran PBNU kepada Wilayah dan cabang-cabang tentang 

Yayasan Kesejahteraan Muslimat Proyek Keluarga Berencana disampaikan oleh 

pengurus besar (Rais Am) K. H Masykur sebagai berikut: 

Untuk dapat menyusun gerak langkah yang teratur dan terarah, maka 

Yayasan  Kesejahteraan Muslimat Pusat suatu Yayasan yang dibentuk oleh 

Pimpinan Pusat Muslimat NU pada akhir bulan Agustus 1973 telah 

membentuk bagian khusus “Proyek Keluarga Berencana” yang untuk 

rencana kerja tahun 1974 ini telah mengadakan kerja sama dengan The 

Pathfinder Fund Indonesia. Rencana kerja yang akan dilaksanakan di Pusat 

dan di daerah-daerah masih membatasi diri untuk di Jawa, Madura dan 

                                                           
20

Syahroni, Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama, 110. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

51 
 

 

Bali serta akan menitik beratkan kegiatannya di bidang penerangan dan 

motivasi.
21

 

 

Berdirinya Yayasan Kesejahteraan Muslimat (YKM) NU pada tanggal 11 

Juni 1963 adalah sebagai salah satu wujud pikiran-pikiran maju pada tokoh dan 

aktivis perempuan NU untuk terlibat aktif dalam kegiatan kesejahteraan keluarga 

dengan mengutamakan ibu dan anak. Selain itu juga berdiri klinik-klinik 

kesehatan dilebih 20-an provinsi dam 50-an daerah tingkat dua di seluruh 

Indonesia. Juga ada sekitar 40 lebih panti asuhan di Indonesia milik Muslimat 

NU, semua itu hasil perjuangan kader-kader Muslimat NU, termasuk di antaranya 

Bu Wahid.  Di antara orang-orang yang memprakarsai berdirinya YKM ini adalah 

Bu Wahid Hasyim, Bu Mahmudah Mawardi, Bu Hasanah Mansyur, Bu Saifuddin 

Zuhri dan Bu Mulyomiseno dan Madillah Himpuni Suparman.
22

 

Untuk mewujudkan program Muslimat dalam bidang sosial maka Sholihah 

selaku pengurus YKM NU mengelola Rumah Bersalin (BKIA/Klinik KB) dan 

Panti Asuhan Yatim Piatu. Mengenai Rumah Bersalin ada dua tempat di Jakarta 

yaitu di Jalan Hang Tuah 1/6 Kebayoran Baru Jakarta Selatan (diresmikan pada 

tahun 1966) dan di  jalan Langit-langit no.6 Kampung Ambon Rawamangun 

Jakarta Timur (didirikan pada tahun 1968). Sedangkan masa perintisan Panti 

Asuhan Yatim Piatu dimulai tahun 1975 dan pada tahun 1976 telah dibuka dengan 

resmi dan gedungnya berganti nama menjadi “Panti Asuhan Yatim Piatu Harapan 

Bangsa”. Panti Asuhan ini terletak di jalan Tenggiri Raya No.37 Rawamangun 

Jakarta Timur.
23

 

                                                           
21

Ibid., 114. 
22

Dahlan, et al, Sholihah A Wahid Hasyim: Muslimah di Garis Depan Sebuah Biografi, 278. 
23

Syahroni, Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama, 138. 
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Dalam mensukseskan program family planning (Keluarga Berencana), Bu 

Wahid membantu Pemerintah dengan membantu sosialisai ke beberapa desa. 

Karena umumnya masyarakat daerah atau pedesaan masih menganggap tabu, 

bahkan waktu itu cukup banyak masyarakat ataupun ulama yang mengharamkan 

KB bagi kaum perempuan. Untuk itu dibutuhkan peran-peran ulama dalam 

mensosialisasikan program KB tersebut ke masyarakat. 

Pada mulanya Bu Wahid mempelajari betul apa itu program KB, lalu 

mengkonsultasikannya kepada para ulama. Setelah menemukan alasan yang tepat 

bagi KB. Beliau tekun memberi penerangan hingga ke pelosok-pelosok pedesaan 

dengan bahasa yang mudah dipahami dan pendekatan agama dengan niat 

membantu masyarakat agar memiliki pandangan luas dalam membangun 

keluarga. Saat itu umumnya masyarakat berpandangan bahwa orang berkeluarga 

harus memiliki jumlah anak yang besar. Antara banyaknya anggota keluarga dan 

kemampuan keluarga mencukupi kebutuhan hidupnya. Apalagi kebutuhan pokok 

yang seringkali tidak terpikirkan oleh beberapa keluarga di dalam masyarakat. 

Belum lagi juga banyak dari beberapa pasangan yang selama bertahun-tahun 

belum mempunyai anak, bagi mereka rasanya tidak berharga dimata masyarakat. 

Oleh karena itu, Bu Wahid  berpandangan bahwa anggapan masyarakat seperti itu 

adalah keliru. Bu Wahid kemudian turun langsung ke masyarakat dan dengan 

gigih menekankan pentingnya kesejahteraan bagi setiap keluarga melalui program 

KB.
24

  

                                                           
24

Dahlan, et al, Sholihah A Wahid Hasyim: Muslimah di Garis Depan Sebuah Biografi, 240-241. 
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Salah satu prestasi menonjol dari Bu Wahid adalah pada waktu sosialisasi 

program KB  ke orang-orang Madura.
25

 Bu Wahid berani mendatangi masyarakat 

Madura dan mensukseskan program tersebut, padahal orang-orang Madura adalah 

tipikal masyarakat yang tidak mudah menerima begitu saja sesuatu yang baru 

seperti program KB, apalagi yang bersinggungan dengan kepercayaan agama. 

Tetapi dengan pendekatan budaya yang dilakukan Bu Wahid, masyarakat Madura 

akhirnya menerima KB sebagai suatu ikhtiar merencanakan kehidupan keluarga 

secara lebih baik. Selain cara berbicara dan berkomunikasi yang mudah diterima 

dan dimengerti oleh masyarakat, dalam sosialisasinya, Bu Wahid juga 

menyisipkan pembicaraan dengan cerita-cerita yang menarik sehingga membuat 

banyak teman dan orang lain terpikat untuk mendengarkannya.
26

 

Bu Wahid juga mendesak ulama-ulama NU agar bersedia mempelajari 

lebih dalam spirit agama berkaitan dengan masalah kemaslahatan keluarga. Berkat 

perjuangannya itu akhirnya banyak kiai yang turut melaksanakan kelancaran  

program KB, terutama di pedesaan dimana warga NU banyak tinggal. Bahkan 

ulama-ulama NU menyampaikan ke masyarakat bahwa tidak ada alasan agama 

melarang keluarga untuk ikut program KB. Karena di balik program tersebut 

terdapat maksud-maksud yang mulia yaitu mendorong kesejahteraan keluarga 

Indonesia. Untuk kemudian hari Indonesia dikenal sebagai negara berkembang di 

dunia yang cukup berhasil menyelenggarakan program KB.
27

  

                                                           
25

Syahroni, Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama , 116, sosialisasi di Madura ini diadakan pada 

tanggal 16 sampai dengan 18 Maret 1976 atas Koordinator Proyek Fahmi D. Saifuddin. 
26

Sri Wulan Basuki Rahmat (Anggota Dewan Pendiri dan ketua IKPNI) seorang panitia pelaksana 

program KB bersama Sholihah dalam Dahlan, et al, Sholihah A Wahid Hasyim: Muslimah di Garis 

Depan Sebuah Biografi, 271. 
27

Ibid., 282-283. 
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Bu Wahid juga memprakarsai berdirinya Lembaga Kemaslahatan 

Keluarga Nahdlatul Ulama. Lembaga ini berdiri pada bulan Desember 1977 dan 

disahkan oleh PBNU. Pada saat yang sama, susunan Pengurus Lembaga tersebut 

dilantik oleh Ketua Umum PBNU, dimana wakil-wakil Pucuk Pimpinan Muslimat 

NU dan Yayasan Kesejahteraan Muslimat Pusat duduk di dalam kepengurusan 

Lembaga tersebut. Kemudian pada tanggal 27 Januari 1978 dilakukan serah 

terima pengelolaan Program Keluarga Berencana dan Pendidikan Kependudukan 

NU dari Yayasan Kesejahteraan Muslimat kepada Lembaga Kemaslahatan 

Keluarga dengan menyerahkan sejumlah uang untuk digunakan sebagai modal 

serta alat-alat kantor dan berkas-berkas yang menjadi inventaris Yayasan 

Kesejahteraan Muslimat kepada Lembaga Kemaslahatan Keluarga.
28

 Dalam hal 

ini Sholihah selaku ketua Yayasan Kesejahteraan Muslimat Pusat menyerahkan 

serah terima pengelolaan kepada Ali Yafie sebagai Ketua Lembaga Kemaslahatan 

Keluarga. 

Ide-ide kemanusiaan dalam diri Sholihah lahir karena kepedulian beliau 

terhadap masalah-masalah sosial yang muncul di kalangan NU, maupun 

dimasyarakat lainnya. Selain itu, hal itu juga dipengaruhi oleh latar belakang 

orang tua yang memimpin pesantren di Jawa Timur dan juga karena beliau tinggal 

di Jakarta serta menjadi pimpinan tingkat organisasi sosial.
29

 

Pada tahun 1958, Bu Wahid juga aktif di Yayasan Dana Bantuan (YDB). 

Sebagai anggota pengurus, peran beliau tidak sedikit. Banyak ide dan prakarsa 

yang dicetuskan, banyak pula keputusan yang bijaksana dan tepat diambil dan 

                                                           
28

Syahroni, Sejarah Muslimat Nahdlatul Ulama, 118. 
29

Dahlan, et al, Sholihah A Wahid Hasyim: Muslimah di Garis Depan Sebuah Biografi, 266. 
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diterima oleh rapat-rapat yayasan. Menurut S. Soeradji,
30

 “Ibu Wahid Hasyim itu 

orangnya sangat mudah bergaul, ramah dan peduli pada orang-orang di 

sekitarnya, kepada bawahannya pun beliau selalu tegus sapa bila berpapasan. 

Kami pegawai YDB sangat merasakan kepedulian itu”. 

D. Aktivitas di Lembaga Keagamaan 

Menurut beberapa sahabat, Sholihah adalah seorang yang aktif dalam 

mengikuti kegiatan sosial serta keagaamaan. Rasa toleransi yang tinggi terhadap 

agama yang berbeda dengannya pun sangat diperhatikan. Menurut Sri Wulan 

Basuki Rahmat,
31

 “Ibu Wahid adalah type seorang yang sangat care terhadap 

siapa saja, terlebih urusan sosial kemasyarakatan”. Dalam hal ini beliau 

memprakarsai berdirinya Yayasan Bunga Kamboja (YBK) pada tahun 1960. 

Ketika menjadi pengurus, Sholihah selalu menjadikan pengurus lainnya sebagai 

keluarganya sendiri. Dari sini, walaupun ada beberapa diantara pengurus yang 

berbeda agama (non Islam) dengan dia tetapi keharmonisan toleransi 

kekeluargaan yang diciptakan oleh keterbukaan dalam berorganisasi menjadikan 

pengurus lain cocok bekerja sama dengan dia. 

Menurut penjelasan dari Sahl Mahfudz, “Bu Wahid sangat peduli terhadap 

orang tua. Bukan hanya orang tua dalam arti usia, tetapi juga orang yang 

mempunyai ilmu agama”. Dalam hal ini sangat menonjol sekali keterlibatan 

Sholihah dalam mewujudkan kepedulian sosialnya termasuk juga terhadap ilmu 

                                                           
30

Ketua Yayasan Dana Bantuan, berkedudukan di Jakarta dalam Dahlan, et al, Sholihah A Wahid 

Hasyim: Muslimah di Garis Depan Sebuah Biografi, 274-275. 
31

Anggota Dewan Pendiri dan Ketua Ikatan Keluarga Pahlawan Nasional Indonesia (IKPNI) tahun 

2001, dalam Dahlan, et al, Sholihah A Wahid Hasyim: Muslimah di Garis Depan Sebuah 

Biografi,269. 
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agama. Penuturan dari beberapa sahabat Sholihah mengenai sikap toleransinya 

terhadap agama lain juga ada dalam diri Sholihah.  

Catatan keterlibatan Sholihah dalam berbagai aktivitas sosial tidak hanya 

berhenti pada wilayah kehidupan  yang jauh dari tempat tinggalnya. Tidak seperti 

tokoh-tokoh lain yang lebih banyak aktif di luar lingkungan tempat tinggalnya 

sendiri, Sholihah sama sekali tidak mengabaikan persoalan sosial yang ada di 

depan matanya. Hal tersebut ia buktikan dengan pendirian Pengajian Al-Ishlah 

pada 9 Juni 1963, yang sebelumnya merupakan kelompok ibu-ibu arisan kelas 

menengah di lingkungan tempat tinggalnya yakni di Kelurahan Pegangsangan. 

Dalam suatu kesempatan, salah seorang anggota arisan tersebut, yang juga isteri 

Sekjen CC PKI, Soedisman, mengusulkan agar kegiatan yang dilakukan tidak 

hanya berupa arisan , tetapi ditambah dengan aktivitas lainnya.
32

 

Mengenai gagasan yang diusulkan oleh ibu Soedisman di atas, maka 

Sholihah menawarkan agar tambahan aktivitas yang dilakukan adalah pengajian 

agama. Usul tersebut diterima oleh mayoritas anggota arisan. Hal yang menarik 

adalah ketika masa-masa awal kegiatan pengajian, sebagian besar ibu-ibu masih 

memakai baju mini, pakaian khas kelompok elit yang belum tersentuh mode 

jilbab, ini tentu saja kurang lazim digunakan dalam acara-acara keagamaan. 

namun demikian Sholihah membiarkan terus berlangsung, sampai kemudian 

mereka sadar dengan sendirinya bahwa mereka harus berupayan untuk mengubah 

gaya pakaian yang digunakan. 

                                                           
32

Ibid., 54. 
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Dalam perkembangannya kemudian, Sholihah mentransformasikan 

komunitas di atas tidak hanya dalam bentuk pengajian saja, tetapi juga dalam 

kegiatan  nyata yang terkait dengan pemberdayaan kaum yang terpinggirkan. 

Lembaga ini  berawal dari pengajian  yang berpindah dari satu tempat ke tempat 

yang lain. Saat itu sudah ada Home Care I atau Pusat Santunan dalam Keluarga 

(Pusaka) yang didirikan oleh Ibu Nasution. Tetapi pada 17 November 1976 

Sholihah dan ketua Yayasan Al-Ishlah yaitu Rohana Yusuf Gading mendirikan 

(Home Care) atau Pusaka II yang juga didukung oleh Lurah Pegangsaan 

Matraman. Bagi HC II, pengajian Al-Ishlah menduduki posisi penting, karena 

para anggotanya menjadi salah satu sumber dana awal untuk menjalankan 

kegiatan HC II. Bahkan bangunan kantornya yang terletak di jalan Matraman 

Dalam I No.4-A merupakan milik pengajian Al-Ishlah, yang sebelumnya 

ditempati oleh Sekjen CC Soedisman.
33

 

Hal yang menarik dari peran sholihah di sini adalah ketika perpindahan 

rumah Sekjen CC PKI Soedisman menjadi tempat kegiatan HC II. Sebagaimana 

maklum, setelah Peristiwa 30 September 1965, semua anggota PKI berada dalam 

posisi terjepit. Mereka harus melarikan diri dan meninggalkan semua harta 

miliknya, termasuk Soedisman. Massa yang sangat marah dan tidak bisa 

dikendalikan akhirnya membakar rumah yang sebelumnya ditempati Soedisman 

hingga rata dengan tanah, kecuali bangunan dua tingkat di belakang rumah induk. 

Setelah lama dibiarkan kosong dan tidak ditempati, serta berada di bawah 

Pengawasan Panglima Kopkamtibda, ibu-ibu yang aktif dalam pengajian tersebut 

                                                           
33

Ibid., 55. 
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mengajukan permohonan agara bisa memanfaatkannya. Hal itu dilakukan karena 

selama ini tempat kegiatan pengajian selalu berpindah-pindah tempat. 

Dari sini peran Sholihah sangat signifikan dimana saat itu secara kebetulan 

ia tinggal bertetangga dengan Alamsjah Ratu Perwiranegara. Dari sinilah 

kemudian ia bisa berhubungan dengan para petinggi militer. Antara lain dengan 

Pangdam V Jaya, dan juga Amirmachmud. Setelah melalui berbagai pendekatan 

yang dilakukan oleh Sholihah, akhirnya permohonan dari ibu-ibu untuk 

menempati rumah yang dimaksud dapat diwujudkan. Dengan adanya persetujuan 

tersebut maka ibu-ibu arisan pengajian tersebut sejak 1968 sudah bisa 

menggunakan rumah itu sebagai pusat kegiatan pengajian. Kemudian pada 

tanggal 13 Januari 1977 berdirilah Yayasan Al-Ishlah secara resmi.
34

 Menurut 

kesan salah satu sahabat Sholihah ketika menjadi anggota legislatif, Bu Sholihah 

sering membahas masalah aktual seperti anxiety (khawatir) dan stress.
35

 Sikap 

ketegarannya untuk bertahan hidup di Jakarta dan tidak mau pulang kembali lagi 

ke Jombang merupakan wujud kesetiaan kepada suaminya serta semangat yang 

tinggi untuk membesarkan anak-anaknya. 

                                                           
34

Ibid., 299. 
35

Tarmizi Taher (Duta Besar RI di Norwegia 1999). 


